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Pengertian Akhlak 

Akhlak berasal dari kata “ khuluqun” yang berarti : 
perangai, tabiat dan adat, atau dari kata “ khalqun” yang 
berarti : kejadian, buatan atau ciptaan.  
Secara etimologi akhlak : perangai, adat, tabiat, atau sistem 
prilaku yang dibuat yaitu : sifat-sifat manusia yang 
terdidik.  
Akhlak secara terminologi menurut Imam Al-Ghazali 
akhlak adalah : sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan 
gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.  



1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yg telah tertanam 

kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi 

kepibadiannya. (kebiasaan) 

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yg dilakukan 

dengan mudah tanpa pemikiran (tdk merasa 

keberatan) 

3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yg timbul dari 

dalam diri seseorang yang mengerjakan tanpa ada 

paksaan dari luar 

4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yg dilakukan 

bukan sandiwara dan harus dilakukan secara 

ikhlas.(bukan pura2) 

Ciri perbuatan yg dikatakan akhlak 



1. Akhlak manusia dengan Allah 
(ibadah) 

2. Akhlak manusia dengan manusia 
(muamalah) 

3. Akhlak manusia dengan makhluk 
lain (tumbuhan dan hewan) 

RUANG LINGKUP AKHLAK, ada 3 



• Persamaannya : sama2 menentukan hukum/ nilai dari 

suatu perbuatan yang dilakukan manusia untuk 

ditentukan baik atau buruknya. 

• Perbedaannya :  

Etika : tolak ukur benar atau salah : didasarkan pada rasio/ 

akal fikiran. 

Moral : tolak ukur benar atau salah : di dasarkan pada 

norma yg tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 

Akhlak : tolak ukur benar atau salah : di dasarkan pada Al-

Quran 

Etika, Moral dan Akhlak 



Akhlak Kepada Allah SWT 
• Pada prinsipnya berakhlak kepada Allah SWT 

sebagai sang pencipta merupakan langkah kali 
pertama yang mesti dilakukan. Hal ini terkait 
dengan Allah adalah pencipta dan asal semua 
makhluk. Karena itu ada dua prinsip cara berakhlak 
kepada Allah yaitu : pertama mengesakan-Nya 
dalam bentuk keyakinan, pemikiran dan perbuatan 
kita, kedua menyembahnya dalam arti yang luas, 
sebagai contoh beraklak al-karimah kepada Allah 
SWT adalah sebagai berikut :  



Contoh akhlak kepada Allah  
1. Mentauhidkannya (Qs. Al-Ikhlas :1-4) 
2. Mencintainya diatas segala-galanya dengan cara mentaati 

segala perintah dan menjauhi larangannya. 
3. Bertaqwa kepada Allah berhati hati agar tetap berpihak 

pada Allah SWT (Qs. Ali Imran :1) 
4. Dzikrullah : Senantiasa mengingat-Nya baik dalam bentuk 

oerasaan, pikiran, ucapan dan perbuatan. 
5. Berdoa; berharap dan hanya minta kepada-Nya 
6. Bertawakkal; menyerahkan hasil dari setiap usaha yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh kepada-Nya, apakah 
tercapai atau tidak. 



Akhlak terhadap diri sendiri 
1. Sabar; Ketangguhan jiwa untuk senaniasa berpihak kepada 

kebenaran Allah SWT 

2. Syukur 

3. Tawaddhu’; Rendah hati tidak sombong 

4. Benar atau Siddiq 

5. Iffah; menahan diri melakukan hal yang terlarang dan tercela 

6. Hilm; Menahan diri dari marah 

7. Amanah; Jujur atau terpercaya. 

8. Syaja’ah;  berani karena benar 

9. Qana’ah; merasa cukup dengan apa yang ada, tidak tamak, rakus 

dan tidak ambisius sehingga menghalalkan segala cara untuk 

menghalalkan sesuatu. 

 



Akhlak terhadap Keluarga 

 
1. Birrul Walidaini, yaitu berbakti kepada 

orang tua (Qs. Al-Isra : 23-25) 
2. Adil terhadap saudara (Qs. Al-Nahl : 90) 
3. Membina dan mendidik keluarga (Qs. At-

thahrim : 6) 
 



Akhlak terhadap Masyarakat 
1. Ukhuwah atau persaudaraan 
2. Ta’awun atau tolong menolong 
3. Adil ; memberikan hak dan kewajiban kepada yang berhak atau 

menempatkan sesuatu pada tempatnya 
4. Pemurah 
5. Penyantun, menghormati yang lebih tua menyayangi yang lebih muda 
6. Pemaaf 
7. Menempati janji 
8. Musyawarah, urun rembuk untuk memilih atau memutuskan pendapat 

yang terbaik dan benar. 
9. Saling berwasiat kepada kebenaran dan kesabaran  



Akhlak terhadap alam Semesta 

1. Memperhatikan dan merenugkan 
penciptaan-Nya (Qs. Ali-Imron : 109-191) 

2. Memanfaatkan dengan tidak bersifat boros, 
mubazir serta kikir( Qs. Yunus :101 dan Qs 
al Baqoroh : 60) 

3. Melestarikannya dengan sikap yang akrab 
dan perasaan halus (Qs. Al-Anbiya : 107) 


